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Abstract: This study aims to test empirically the effect of work experience, job satisfaction and social support on the employability of SMK Muhammadiyah teachers in the COVID 19 crisis. Subjects in this study were teachers of SMK Muhammadiyah 1 Moyudan and SMK Muhammadiyah 2 Moyudan, Sleman, Yogyakarta (N = 80 ). Sampling was done by using purposive sampling technique. This study uses a quantitative method with a Likert scale model and semantic differential as a means of collecting data. The research data were analyzed using multiple regression analysis techniques with the help of SPSS version 21.0 for windows. Based on the analysis process, the results show that the major hypothesis is accepted, that is, there is a very significant effect of work experience, job satisfaction and social support on employability with a value (p <0.01). The analysis on the minor hypothesis also showed that the results were work experience, job satisfaction and social support, each of which had a significant positive effect on employability with a value (p <0.05). These findings indicate that work experience, job satisfaction and social support have contributed in influencing the employability of Muhammadiyah Vocational School teachers in the COVID 19 crisis and job satisfaction is the most dominant factor affecting employability.
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ABSTRAK
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19. Subjek dalam penelitian ini adalah guru SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dan SMK Muhammadiyah 2 Moyudan, Sleman, Yogyakarta (N=80). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampel. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan skala model likert dan semantik diferensial sebagai alat pengumpulan data. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 21.0 for windows. Berdasarkan proses analisis, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima, yaitu terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability dengan nilai (p<0,01). Analisis pada hipotesis minor juga diperoleh hasil yaitu pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial masing-masing memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap employability dengan nilai (p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial memiliki kontribusi dalam memengaruhi employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19 dan kepuasan kerja menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi employability. 
Kata Kunci:  Employability, Dukungan Sosial, Kepuasan Kerja, Pengalaman Kerja.
PENDAHULUAN
Saat ini dunia sedang terdampak pandemi. Pada awal bulan Maret 2020, organisasi kesehatan dunia atau world health organization (WHO) menetapkan coronavirus disease atau COVID 19 sebagai pandemic yang menyebabkan terganggunya seluruh segmen kehidupan, tanpa terkecuali lembaga pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat COVID 19.
Tujuan dari pelaksanaan belajar dari rumah adalah memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat COVID 19 dan mencegah penularan COVID 19. Oleh karena itu, pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran dari rumah berlangsung dengan cara online atau daring (dalam jaringan). Kondisi ini memaksa seluruh sekolah di Indonesia mulai dari tingkatan TK, SD, SMP, SMA/SMK hingga perguruan tinggi untuk menggunakan berbagai alternatif media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi modern (smartphone) dan internet serta berbagai aplikasi pendukung sistem daring lainnya (Kemendikbud, 2020).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) secara substansi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, memiliki etos kerja, inisiatif, kreatif, mampu bekerjasama, serta mampu mengembangkan keunggulan dan dapat bersaing di dunia industri global. Sistem pendidikan di SMK diharuskan untuk dapat mendisain proses pendidikan kejuruan yang mampu menghasilkan learning outcome yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Wagiran, Munadi & Fathudin, 2014). 
Demi mencapai learning outcome tersebut maka dibutuhkan adanya tenaga pendidik yang berkompeten. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2019 menyatakan bahwa sebagai seorang pendidik atau guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru menjadi ujung tombak pelaksanaan dari berbagai program pendidikan melalui proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, kinerja dan profesionalisme para guru akan sangat menentukan kualitas program-program pendidikan dengan tujuan agar dapat menghasilkan lulusan SMK yang berkompetensi tinggi, berkarakter dan siap kerja (Octavia, 2019).
Permasalahan yang terjadi pada saat ini yaitu masa pandemi COVID 19. Sebuah penelitian oleh Busyra dan Sani (2020) menunjukkan bahwa proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara daring menimbulkan berbagai kendala yang dirasakan oleh pihak siswa, orang tua siswa, sekolah dan guru-guru yang mengajar. Hal tersebut juga berdampak pada hasil belajar siswa dikarenakan adanya kebiasaan belajar siswa secara tatap muka dan dapat fokus mendengarkan penjelasan dari guru secara langsung berganti dengan kebiasaan baru yaitu belajar dengan menggunakan media teknologi informasi.
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan penelitian oleh Suwandi (2016) ditemukan masih banyak permasalahan lain yang terjadi yang menyebabkan mobilitas guru SMK menjadi terhambat dan berisiko dalam penurunan performa kerja. Permasalahan yang berkaitan dengan guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bersumber pada berbagai hal, seperti formasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan, dan mutasi guru yang tidak didasarkan pada kualifikasi guru serta berbagai hal lainnya. Selain permasalahan mengenai kualifikasi, guru SMK juga dihadapkan pada tanggung jawab yang cukup berat. Tidak hanya mengajar, guru SMK juga berperan sebagai mentor, fasilitator, motivator, dan coach yang dapat mengubah nobody menjadi seorang superstar, dalam hal ini yaitu yang berkaitan dengan bidangnya masing-masing.
Bennett (2006) menyebutkan bahwa tantangan terbesar dunia pendidikan kejuruan adalah menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akademik (academic skills), kemampuan pada penguasaan keterampilan yang spesifik (technical skills), dan kemampuan employability yang seimbang. Seorang guru SMK mengemban tugas yaitu menjadikan peserta didiknya agar dapat menguasai aspek hard skills dan soft skills serta menjadi lulusan SMK yang terampil dan berkualitas serta dapat bersaing di dunia kerja.
Keterlibatan guru dalam kegiatan belajar mengajar demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) erat kaitannya dengan keterampilan/kemampuan kerja atau employability dari para guru tersebut. Dijelaskan oleh Fugate, Kinicki dan Ashforth (2004), employability merupakan kemampuan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan kognisi untuk menyesuaikan diri dalam meningkatkan hubungan antara diri dan pekerjaan. Employability adalah konstruksi psikososial yang mewujudkan karakteristik individu yang mendorong secara kognisi, perilaku dan afeksi untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam pekerjaannya.
Employability merupakan serangkaian prestasi yang termasuk di dalamnya adalah keterampilan, pemahaman dan atribut pribadi yang membuat seseorang cenderung mendapatkan pekerjaan dan menjadi sukses dalam pilihan pekerjaan, yang menguntungkan diri sendiri, tenaga kerja, masyarakat dan ekonomi. Dijelaskan pula bahwa employability dinilai sangat penting karena adanya tuntutan bagi seorang pekerja, yaitu karakteristik pekerjaan berupa adanya inisiatif, fleksibilitas, dan kemampuan seseorang untuk menangani tugas-tugas yang berbeda (Riley, 2014). Hal tersebut menandakan bahwa keterampilan yang dimiliki oleh seorang pekerja harus berorientasi pada layanan dan memiliki keterampilan sosial yang tinggi. Berdasarkan penelitian oleh Hanafi (2012), diketahui bahwa employability termasuk pada berbagai keterampilan, yakni keterampilan dasar, keterampilan interpersonal termasuk berkomunikasi dan bekerja dalam tim serta atribut diri, di antaranya adalah kemampuan akan sesuatu yang baru yang harus dipelajari dan bagaimana menghadapi perubahan yang selalu terjadi.
Sejalan dengan adanya beberapa kondisi yang dihadapi oleh guru di lingkungan kerjanya, diketahui bahwa terdapat teori dan beberapa penelitian sebelumnya juga menjelaskan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi employability pada seseorang, diantaranya adalah menurut Rothwell, Herbert dan Rothwell (2008) yaitu faktor pengalaman kerja. Kemudian menurut Nauta, dkk (2009), yaitu adanya faktor kepuasan kerja. Dijelaskan pula bahwa dukungan sosial, juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi employability pada seseorang (Tentama, Subardjo & Mulasari, 2019).
Bertolak dari temuan dan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh antara pengalaman kerja, kepuasan kerja, dan dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam kriris COVID 19.
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SMK Muhammadiyah di Kabupaten Sleman. Sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 80 orang Guru SMK Muhammadiyah dengan menggukanan teknik sampling yaitu teknik purposive sampling atau judgmental sampling. Sampel ditentukan berdasarkan kriteria yaitu, guru yang mengajar di bawah instansi Muhammadiyah; usia minimal 25 tahun dan lama mengajar lebih dari 1 tahun. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penskalaan. Pada penelitian ini menggunakan dua jenis skala yaitu likert dan semantic diferential. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Sugiyono (2015), analisis regresi berganda dapat dilakukan apabila memiliki setidaknya dua atau lebih variabel bebas. Metode analisis regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability. Pada penelitian ini juga dibantu dengan program SPSS 21.0 for windows. 
HASIL PENELITIAN
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan mengunakan beberapa uji analisis data, yaitu uji deskripsi data, uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji regresi ganda. Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai kecenderungan respon sampel penelitian terhadap variabel penelitian yaitu employability, pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial. Data statistik hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Data Statistik Analisis Deskriptif
	Variabel
	Skor Empirik
	Skor Hipotetik

	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Employability
	70
	105
	85,23
	6,374
	21
	105
	63
	14

	Pengalaman Kerja
	24
	67
	51,45
	6,981
	15
	75
	45
	10

	Kepuasan Kerja
	60
	100
	82,36
	10,827
	20
	100
	60
	13,3

	Dukungan Sosial
	76
	128
	106,21
	10,502
	27
	135
	81
	18



Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan, selanjutnya peneliti menentukan kategorisasi yang bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor yang diperoleh subjek pada masing-masing variabel. Setelah menetapkan kriteria interval pada masing-masing variabel, maka hasil kategorisasi dari masing-masing variabel yaitu sebagi berikut:
Employability
Kategorisasi employability pada guru SMK Muhammadiyah Moyudan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Kategorisasi Employability
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	Employability
	X ≥ 92
	12
	15 %
	Tinggi

	
	79 < X ≤ 92
	57
	71,25 %
	Sedang

	
	X ≤ 79
	11
	13,75 %
	Rendah

	Jumlah
	
	80
	100 
	


Berdasarkan hasil pengkategorisasian di atas, dapat diketahui bahwa guru yang memiliki employability dalam kategori rendah sebanyak 11 orang (13,75%), kategori sedang sebanyak 57 orang (71,25%), dan kategori tinggi sejumlah 12 orang (15%), sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa employability yang dimiliki pada sebagian besar subjek pada penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
Pengalaman kerja
Kategorisasi pengalaman kerja pada guru SMK Muhammadiyah Moyudan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Kategorisasi Pengalaman Kerja
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	Pengalaman kerja 
	X ≥ 58
	14
	17,5 %
	Tinggi 

	
	44 < X ≤ 58
	54
	67,5 %
	Sedang

	
	X ≤ 44
	12
	15 % 
	Rendah

	Jumlah
	
	80
	100 
	


Berdasarkan hasil pengkategorisasian di atas, dapat diketahui bahwa guru yang memiliki pengalaman kerja dalam kategori rendah sebanyak 12 orang (15%), kategori sedang sebanyak 54 orang (67,5%), dan kategori tinggi sejumlah 14 orang (17,5%), sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengalaman kerja yang dimiliki pada sebagian besar subjek pada penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
Kepuasan kerja
Kategorisasi kepuasan kerja pada guru SMK Muhammadiyah Moyudan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Kategorisasi Kepuasan Kerja
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	Kepuasan kerja 
	X ≥ 93
	17
	21,25
	Tinggi

	
	72 < X ≤ 93
	50
	62,5
	Sedang

	
	X ≤ 72
	13
	16,25
	Rendah

	Jumlah
	
	80
	100 %
	



Berdasarkan hasil pengkategorisasian di atas, dapat diketahui bahwa guru yang memiliki kepuasan kerja dalam kategori rendah sebanyak 13 orang (16,25%), kategori sedang sebanyak 50 orang (62,5%), dan kategori tinggi sejumlah 17 orang (21,25%), sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa kepuasan kerja yang dimiliki pada sebagian besar subjek pada penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
Dukungan sosial
Kategorisasi dukungan sosial pada guru SMK Muhammadiyah Moyudan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Kategorisasi Dukungan Sosial
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	Dukungan sosial
	X ≥ 117
	11
	13,75 %
	Tinggi

	
	96 < X ≤ 117
	57
	71,25 %
	Sedang

	
	X ≤ 96
	12
	15 %
	Rendah

	Jumlah
	
	80
	100 %
	



Berdasarkan hasil pengkategorisasian di atas, dapat diketahui bahwa guru yang memiliki dukungan sosial dalam kategori rendah sebanyak 12 orang (15%), kategori sedang sebanyak 57 orang (71,25%), dan kategori tinggi sejumlah 11 orang (13,75%), sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa dukungan sosial yang dimiliki pada sebagian besar subjek pada penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
Analisis selanjutnya adalah uji normalitas yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	K-S Hitung
	Sig.
	Keterangan

	Employability 
	0,772
	0,590
	Normal

	Pengalaman kerja
	0,829
	0,829
	Normal

	Kepuasan kerja
	0,981
	0,981
	Normal

	Dukungan sosial
	0,961
	0,961
	Normal


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada employability diperoleh nilai sig. (p) = 0,590 (p>0,05), sehingga employability berdistribusi normal. Sebaran data pengalaman kerja diketahui memiliki nilai sig. (p) = 0,829 (p>0,05), sehingga pengalaman kerja berdistribusi normal. Sebaran data kepuasan kerja memiliki nilai sig. (p) = 0,981 (p>0,05), sehingga kepuasan kerja berdistribusi normal. Sebaran data dukungan sosial diperoleh nilai sig. (p) = 0,961 (p>0,05), sehingga dukungan sosial berdistribusi normal. Berdasarkan penjabaran di atas, maka diketahui bahwa keempat variabel tersebut berdistribusi normal sehiingga dapat digeneralisasikan dalam populasi dan dapat dilakukan uji asumsi berikutnya.
Kemudian, hasil analisis uji linieritas variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas
	Variabel
	Linearity 
	Deviation from linearity
	Keterangan

	
	F
	Sig(p)
	F
	Sig(p)
	

	Pengalaman kerja*Employability
	11,882
	0,001
	1,368
	0,171
	Linier

	Kepuasan kerja*Employability
	15,429
	0,000
	1,411
	0,141
	Linier

	Dukungan sosial*Employability
	21,126
	0,000
	4,161
	0,000
	Linier


Hasil uji linieritas antara pengalaman kerja dengan employability menunjukkan nilai p (liniearity) sebesar 0,001 (p<0,05) dan nilai p (deviation from linearity) sebesar 0,171 (p>0,05). Hasil uji linieritas mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut yaitu pengalaman kerja dengan employability adalah linier atau menunjukkan adanya garis lurus yang menghubungkan antara keduanya.
Hasil uji linieritas antara kepuasan kerja dengan employability menunjukkan nilai p (linearity) sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai p (deviation from linearity) sebesar 0,141 (p>0,05). Hasil uji linieritas mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut yaitu kepuasan kerja dengan employability adalah linier atau menunjukkan adanya garis lurus yang menghubungkan antara keduanya.
Hasil uji linieritas antara dukungan sosial dengan employability menunjukkan nilai p (linearity) sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai p (deviation from linearity) sebesar 0.000 (p<0,05). Hasil uji linieritas mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut yaitu dukungan sosial dengan employability adalah linier atau menunjukkan adanya garis lurus yang menghubungkan antara keduanya.
Selanjutnya adalah analisis uji multikolinieritas yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
	Variabel
	Tolerance
	VIP
	Keterangan

	Pengalaman Kerja
	0,879
	1,138
	tidak terjadi multikolinieritas

	Kepuasan Kerja
	0,813
	1,230
	tidak terjadi multikolinieritas

	Dukungan Sosial
	0,877
	1,140
	tidak terjadi multikolinieritas


Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan analisis regresi ganda. Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yakni terdapat pengaruh pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK. Sumbangan efektif R (square) pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability sebesar 0,243, yang artinya secara simultan pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial memberi sumbangan sebesar 24,3% terhadap employability.
Tabel 9. Analisis Regresi Berganda
	Variabel
	R
	R Square
	F
	Sig(p)
	Keterangan

	Pengalaman kerja, kepuasan kerja, dan dukungan  sosial * employability
	0,439
	0,243
	8,121
	0,000
	Sangat Signifikan



Berdasarkan hasil analisis korelasi partial pada pengalaman kerja dengan employability diperoleh nilai t sebesar 2,109, dengan taraf signifikansi 0,038. Kemudian, hasil analisis korelasi partial pada kepuasan kerja dengan employability diperoleh nilai t sebesar 2,103 dengan taraf signifikansi 0,039. Selanjutnya, hasil analisis korelasi partial pada dukungan sosial dengan employability diperoleh nilai t sebesar 2,064 dengan taraf signifikansi 0,042. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara partial pengalaman kerja berpengaruh positif yang signifikan terhadap employability, kepuasan kerja berpengaruh positif yang signifikan terhadap employability dan dukungan sosial berpengaruh positif yang signifikan terhadap employability. Hasil analisis korelasi partial dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Analisis Korelasi Partial
	Variabel
	T
	Sig (p)
	Keterangan

	Pengalaman kerja*Employability
	2,109
	0,038
	Signifikan

	Kepuasan kerja*Employability
	2,103
	0,039
	Signifikan

	Dukungan sosial*Employability
	2,064
	0,042
	Signifikan


Selanjutnya, dibutuhkan analisis untuk mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas terhadap employability berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa pengalaman kerja memberi sumbangan efektif terhadap employability sebesar 7,8%. Kemudian pada kepuasan kerja memberi sumbangan efektif terhadap employability sebesar 8,9%. Pada dukungan sosial memberikan sumbangan efektif terhadap employability sebesar 7,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan kepuasan kerja berada pada urutan terbesar pertama dan diikuti oleh kedua variabel lainnya yaitu pengalaman kerja dan dukungan sosial. Hasil perhitungan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 11. Koefisien Determinan
	Variabel
	Beta
	Zero Order
	%
	Sumbangan

	Pengalaman kerja
	0,225
	0,348
	100%
	7,8%

	Kepuasan kerja
	0,233
	0,382
	100%
	8,9%

	Dukungan sosial
	0,220
	0,344
	100%
	7,5%


DISKUSI
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam masa pandemi COVID 19. Peneliti mengidentifikasi adanya tiga faktor yang dapat memengaruhi employability pada guru SMK. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi berganda, diketahui bahwa semua hipotesis yang diajukan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. Dari segi kebaruan, peneliti belum menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini pada masa pandemi COVID 19 baik dari variabel independen yang digunakan, subjek penelitian, hingga lokasi penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan satu-satunya literatur yang membahas mengenai pengaruh pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat employability pada guru sangat dipengaruhi oleh adanya pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial.
Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap employability pada guru SMK dalam krisis COVID 19. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa pengalaman kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap employability. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Adanya pengalaman yang dimiliki oleh guru dalam bekerja secara tidak langsung dapat memengaruhi employability. Keterampilan yang dimiliki oleh para guru tidak terlepas dari adanya pembelajaran yang didapatkan dari pengalaman berupa kompetensi sebagai seorang pengajar. Seiring berjalannya waktu hal tersebut dapat dengan mudah dikendalikan oleh seseorang sebagai hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya. Temuan ini didukung oleh sejumlah peneliti yang juga meyakini bahwa pengalaman kerja pada seseorang dapat berpengaruh positif terhadap employability agar seseorang dapat bergerak dan berkembang dalam persaingan (Kadiyono & Sulistiobudi, 2018; Helyer & Lee, 2014).
Belajar melalui pengalaman kerja, memberikan beberapa bukti bahwa seseorang yang telah memiliki waktu bekerja yang cukup lama dapat mendukung beberapa ide formatif tentang bagaimana pengetahuan yang diperoleh dapat dikembangkan di masa yang akan datang (Helyer & Lee, 2014). Employability dapat dikembangkan melalui tugas-tugas, praktik kerja, dan adanya pembelajaran kooperatif yang terintegrasi dengan pekerjaan, pembelajaran berbasis masalah, serta pembelajaran berbasis proyek sehingga seseorang memiliki pengalaman kerja, (Smith & Comyn, 2003; Cleary dkk, 2007).
Selanjutnya pada hipotesis minor kedua dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap employability pada guru SMK dalam krisis COVID 19. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa kepuasan kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap employability. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Adanya rasa puas terhadap pekerjaan yang dimiliki oleh guru memungkinkan untuk dapat memengaruhi employability. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan dan sikap seseorang dalam suatu pekerjaan yang digelutinya, serta dapat menentukan seberapa lancar pekerjaan tersebut demi tercapainya tujuan. Temuan ini didukung oleh penelitian Mahaputra, Riantoputra dan Respati (2013) yang menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki employability diprediksikan akan merasakan adanya rasa puas dalam pekerjaannya. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda beda. Adanya kepuasan kerja penting untuk diperhatikan, karena seseorang yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan (Tunjungsari, 2011). Sedangkan tingkat kepuasan kerja yang rendah dapat menjadi penyebab penurunan kinerja. Di sisi lain, tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memberikan perasaan positif terhadap pekerjaan dan akan memberikan yang terbaik untuk pekerjaan tersebut (Siagian, 2011; Noe dkk, 2017).
Selanjutnya pada hipotesis minor ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK dalam krisis COVID 19. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa dukungan sosial secara signifikan berpengaruh positif terhadap employability. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Seseorang yang mendapatkan berbagai macam bentuk dukungan dari keluarga, teman bahkan rekan kerja lebih memungkinkan untuk mendapatkan perasaan nyaman dalam bekerja. Temuan ini didukung oleh peneliti yang juga meyakini bahwa pengalaman kerja pada seseorang dapat berpengaruh positif terhadap employability (Tentama, Subardjo & Abdillah, 2019).
Dukungan sosial diartikan sebagai pemahaman dari orang lain bahwa orang tersebut dicintai, diperhatikan, dihargai, dan juga dianggap sebagai bagian dari adanya sebuah jaringan komunikasi (Taylor, 2009). Berdasarkan penelitian Setyaningsing, Tentama dan Sitomorang (2019), dukungan sosial merupakan faktor dari luar diri yang dapat memengaruhi employability pada seseorang. Bantuan yang diterima oleh seseorang seperti keluarga, teman, atau rekan kerja biasanya dapat dalam bentuk dukungan emosional, informasi, materi atau perilaku (Sarafino, 2008).
Adanya pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial yang menjadi fokus penelitian ini menunjukkan bahwa ketiganya berkontribusi dalam memengaruhi employability pada guru. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil yaitu kepuasan kerja memberikan sumbangan terbesar pertama yang dapat memengaruhi employability dan diikuti oleh pengalaman kerja dan dukungan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan dominan dibandingkan pengalaman kerja dan dukungan sosial.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu: (1) Terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari pengalaman kerja, kepuasan kerja dan dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19; (2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari pengalaman kerja terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19; Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari kepuasan kerja terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19; Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari dukungan sosial terhadap employability pada guru SMK Muhammadiyah dalam krisis COVID 19.
Peneliti menemukan adanya faktor kepuasan kerja berkontribusi lebih dominan dibandingkan pengalaman kerja dan dukungan sosial. Sehingga diharapkan bagi instansi disarankan agar hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi serta lebih memperhatikan faktor kepuasan kerja bagi para tenaga pengajar di sekolah demi tercapainya employability pada guru dan pendidikan yang berkualitas. 
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